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SUMMARY 
 

 

RAHMAITUL AZMI. The Contribution of Maize Farming Income on Farmer 

Household Income in Bangun Sari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin 

Regency. (Supervised by YULIUS and EKA MULYANA).  

 

The purpose of this study was to (1) determine the average income of corn 

farming in Bangun Sari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency (2) 

Determine the average total household income of farmers in Bangun Sari Village, 

Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, (3) Analyze contribution of corn 

farming income to farmer household income in Bangun Sari Village. The method 

used in this research is descriptive exploratory method and survey method (survey 

method). Descriptive method is used to describe or explain something based on 

actual circumstances, such as conditions, circumstances, situations, events or 

activities. Furthermore, the survey method was used to obtain information on 

selling prices, production quantities, production costs, labor wages, and other 

sources of income from corn farmers in Bangun Sari Village. This method is done 

by providing a list of questions (questionnaires) to the respondents and then 

conducting in-depth interviews with them. The time of data collection was carried 

out from July 2020 to August 2020. The results showed that the average corn 

farming income in Bangun Sari Village was Rp. 16,580,213 per farmer with an 

average land area of 1.54 ha. The average household income of farmers in Bangun 

Sari Village is Rp. 21,923,034 and if it is divided into twelve months, the result is 

Rp. 1,826,919 per month. And based on the results of the analysis, it was found 

that the contribution of corn farming income to the household income of farmers 

in Bangun Sari Village was 75.63%. Rice farming income contributed 6.70% and 

non-farm income contributed 17.68% to the total household income of farmers. 

This shows that corn farming as the main source of income has a higher 

percentage of contribution than other sources of income to household income. 
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RINGKASAN 
 

 

RAHMAITUL AZMI. Kontribusi Pendapatan Usahatani Jagung Terhadap 

Pendapatan Rumah Tangga Petani di Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh YULIUS dan EKA MULYANA). 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Mengetahui rata-rata pendapatan 

usaha tani jagung di Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin (2) Mengetahui rata-rata pendapatan total rumah tangga petani Desa 

Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, (3) Menganalisis 

kontribusi pendapatan usaha tani Jagung terhadap pendapatan rumah tangga 

petani Desa Bangun Sari. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif eksploratif dan metode survei (survey method). Metode 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau memaparkan suatu hal 

berdasarkan keadaan sebenarnya, misalnya seperti kondisi, keadaan, situasi, 

peristiwa atau kegiatan. Selanjutnya yaitu metode survei digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai harga jual, jumlah produksi , biaya produksi, 

upah tenaga kerja, dan sumber pendapatan lainnya dari petani jagung di Desa 

Bangun Sari. Metode ini dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan 

(kuesioner) kepada responden dan selanjutnya melakukan wawancara mendalam 

kepada mereka. Adapun waktu pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Juli 

2020 sampai dengan Agustus 2020. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 

pendapatan usahatani jagung di Desa Bangun Sari adalah sebesar Rp16.580.213 

per petani dengan luas lahan rata-rata 1,54 ha. Rata-rata pendapatan rumah tangga 

petani di Desa Bangun Sari sebesar Rp Rp21.923.034 dan jika di bagikan dua 

belas bulan didapatkan hasil Rp1.826.919 per bulan nya. Dan berdasarkan hasil 

analisis, di peroleh bahwa kontribusi pendapatan usahatani jagung terhadap 

pendapatan rumah tangga petani Desa Bangun Sari adalah sebesar 75,63%. 

Pendapatan usahatani padi berkontribusi sebesar 6,70% dan pendapatan non 

usahatani berkontribusi sebesar 17,68% terhadap total pendapatan rumah tangga 

petani. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani jagung sebagai sumber pendapatan 

utama yang memiliki persentase kontribusi lebih besar dibandingkan sumber 

pendapatan lain terhadap pendapatan rumah tangga. 

 

Kata Kunci: Kontribusi, Pendapatan, Pendapatan Rumah Tangga, Usahatani 

Jagung 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang diandalkan untuk 

menunjang laju pertumbuhan ekonomi nasional, karena sektor pertanian terbukti 

mampu menunjang pemulihan ekonomi bangsa dan diharapkan mampu menjadi 

penyelesaian permasalahan bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Sektor 

pertanian juga menjadi pekerjaan pokok dan sumber pendapatan utama 

masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan, yang hidupnnya masih tergantung 

sepenuhnya pada sektor pertanian.  Kemudian dapat di ketahui bahwa sektor 

pertanian masih jadi bidang yang paling penting perannya dalam perekenomian 

keluarga petani. (Anton dan Marhawati, 2016) 

Salah satu jenis tanaman pangan yang strategis dan penting bagi 

pembangunan pertanian dan perekonomian nasional adalah tanaman jagung. 

Tanaman ini memiliki fungsi multiguna, yaitu dapat dikonsumsi langsung dan 

digunakan sebagai bahan baku utama industri pakan dan industri makanan. 

Pentingnya jagung dalam perekonomian nasional menjadikan jagung sebagai 

penyumbang produk domestik bruto (PDB) terbesar kedua di subsektor tanaman 

pangan setelah beras. Hampir semua bagian tanaman jagung memiliki potensi 

nilai ekonomi. Produk utama jagung pipilan dapat dimakan, juga dapat digunakan 

sebagai bahan baku industri pangan. Bagian lainnya seperti daun, batang, dan 

tongkolnya dapat dipakai sebagai pakan ternak manfaat lainnya, bagian lainnya 

juga akan berpotensi memiliki nilai ekonomi yang cukup jika dikelola dengan 

baik. (Sidabutar dkk, 2014). 

Andayani (2015) mengungkapkan salah satu industri keberhasilan suatu 

usahatani bergantung pada pendapatan yang di terima oleh petani tersebut. Jika 

hasil yang di terima petani tinggi maka berpengaruh terhadap pendapatan petani. 

Apabila pendapatan usahatani meningkat maka juga akan berpengaruh terhadap 

pendapatan rumah tangga petani. Pendapatan rumah tangga petani dapat di
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peroleh dari industri pertanian dan non pertanian. Pendapatan rumah tangga di 

pengaruhi oleh penerimaan yang di dapat oleh petani dari usaha yang dilakukan. 

Penerimaan petani juga dapat dilihat dari kepemilikan luas lahan petani, jika 

usaha yang dilakukan dalam skala besar maka penerimaan petani akan semakin 

tinggi begitu pula sebaliknya.  

Berdasarkan informasi dari data Sensus Pertanian (2013), sumber penyebab 

utama kemiskinan penduduk pedesaan yang sebagian besar adalah petani kecil 

dengan rata-rata luas lahan yang dimiliki kurang dari 0,5 hektar. Pendapatan 

rumah tangga petani juga di pengaruhi oleh pengeluaran petani. Pengeluaran total 

rumah tangga petani dapat diketahui dengan menghitung pengeluaran pangan dan 

non pangan (Arida dkk, 2015). Rumah tangga merupakan unit terkecil dalam 

masyarakat, jika ingin meningkatkan kesejahteraan masyarakat, maka harus 

dimulai dari tingkat rumah tangganya. Untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 

rumah tangga petani tidak dapat mengandalkan pendapatan dari usahatani saja dan 

akan melakukan kegiatan luar usaha tani. Selain itu kegiatan usaha tani juga 

memiliki waktu sibuk dan waktu senggang. Waktu senggang yang dimiliki 

tersebut menyebabkan rumah tangga petani mencurahkan waktunya untuk bekerja 

di luar usahatani untuk meningkatkan pendapatan. Peningkatan pendapatan 

tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar atau konsumsi rumah tangga 

seperti pangan, sandang, papan, pendidikan dan kesehatan. Pendapatan rumah 

tangga petani didapat dari berbagai sumber pendapatan yang dimiliki petani. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Yusuf (2018) pendapatan rumah tangga adalah 

pendapatan yang berasal dari usahatani (On Farm), non usahatani (Off Farm), dan 

dari luar usaha pertanian (Non farm).  

Salah satu Kabupaten di Sumatera Selatan yang mengandalkan sektor 

pertanian adalah Kabupaten Banyuasin. Sektor pertanian merupakan sektor 

unggulan di Kabupaten Banyuasin, karena sektor ini memberikan kontribusi yang 

paling besar terhadap perekonomian Banyuasin. Kecamatan Tanjung Lago 

merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Banyuasin. 

Kecamatan Tanjung Lago merupakan salah satu sentra produksi jagung pakan 

karena sekitar 40,33% total luas wilayahnya merupakan lahan sawah pasang surut, 

54,97% sebagai lahan non pertanian termasuk hutan rakyat, dan 4,73% untuk 
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permukiman dan fasilitas umum lainnya termasuk jalan. Jumlah produksi jagung 

di Kecamatan Tanjung Lago rata-rata berkisar antara 6-7 ton/ha (BPS Banyuasin, 

2018). 

 Pada tahun 2017 produksi jagung sebesar 142.521. ton, kemudian 

mengalami sedikit penurunan pada tahun berikutnya, berikut data produksi dan 

luas lahan produksi jagung kabupaten banyuasin dalam Tabel 1.1.  

 

Tabel 1.1. Produksi dan Luas Areal Produksi Jagung Kabupaten Banyuasin 

Tahun Produksi (ton) Luas Areal Produksi (ha) 

2017 142.521,00 20.510,00 

2018 128.443,00 22.422,00 

2019 65.293,00 20.691,00 
Sumber: BPS Banyuasin, 2020 

 Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa produksi dan luas areal produksi 

jagung terus mengalami peningkatan dan penurunan setiap tahunnya. Desa 

Bangun Sari merupakan desa yang terletak di Kecamatan Tanjung Lago. Sebagian 

besar penduduk di desa ini berprofesi sebagai petani, kelompok tani di desa ini 

berjumlah 16 kelompok tani dan  787 petani. Petani di Desa Bangun Sari sebagian 

besar melakukan usahatani tanaman Padi dan Jagung, setiap tahunnya. Dalam satu 

tahun ada 2 musim tanam, musim tanam satu petani menanam padi, kemudian 

pada musim tanam kedua petani menanam jagung, sebagian petani juga menanam 

semangka, atau melon dan sayuran di antara atau di akhir musim tanam. Desa 

Bangun Sari adalah desa terbanyak nomor dua  dalam  luas rencana tanam 

tanaman pangan di Kecamatan Tanjung Lago yakni seluas 1.567  ha pada tahun 

2020.  

Kegiatan usahatani jagung sudah menjadi budaya masyarakat Desa Bangun 

Sari. Namun seberapa besar pendapatan usahatani jagung, pendapatan rumah 

tangga, serta berapa persen kontribusi pendapatan usahatani jagung terhadap 

pendapatan rumah tangga petani di Desa Bangun Sari belum diketahui, dengan 

demikian penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Kontibusi Pendapatan 

Usahatani Jagung Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani di Desa Bangun 

Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin”  
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Berapa besar rata-rata pendapatan usahatani jagung di Desa Bangun Sari, 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin? 

2. Berapa besar rata-rata pendapatan total rumah tangga petani di Desa Bangun 

Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin? 

3. Seberapa besar kontribusi pendapatan dari usahatani jagung terhadap 

Pendapatan total  rumah tangga Petani? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung besar rata-rata pendapatan usahatani jagung di Desa Bangun Sari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

2. Menghitung besar rata-rata pendapatan total rumah tangga petani Desa Bangun 

Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis kontribusi pendapatan usahatani Jagung terhadap pendapatan 

rumah tangga petani Desa Bangun Sari. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan:  

1. Berguna untuk memberikan tambahan informasi dan pengetahuan kepada 

semua pihak yang membutuhkan. 

2. Memberikan bahan keputusan bagi penelitian selanjutnya. 

3. Sebagai informasi seberapa besar kontribusi pendapatan usahatani jagung 

terhadap pendapatan rumah tangga petani di Desa Bangun Sari Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin 

.
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